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Abstrak

Perkembangan motorik halus anak usia dini merupakan salah satu aspek perkembangan yang sangat penting ditingkatkan. Salah satu upaya peningkatan perkembangan motorik halus dapat dilakukan dengan memanfaatkan koran bekas untuk dijadikan bubur koran. Tujuan penelitian ini (1) untuk mengetahui upaya guru dalam mengembangkan motorik halus melalui bahan bekas bubur koran pada anak kelompok B-2. (2) Untuk mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dihadapi guru dalam mengembangkan motorik halus anak melalui bahan bekas bubur koran pada anak kelompok B-2. (3) Untuk mengetahui dampak penggunaan bahan bekas bubur koran terhadap perkembangan motorik halus anak kelompok B-2 TK Karyawan Kota Baru Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif, yang menjadi subjek penelitan adalah guru kelompok B-2 yang berjumlah 1 orang. Data dikumpulkan melaui teknik wawancara dan didukung dengan data observasi dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis dengan model dari Miles dan Huberman yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Upaya guru dalam mengembangkan motorik halus anak kelompok B-2 TK Karyawan Kota Baru dilakukan dengan berbagai cara diantaranya dengan memadukan metode, media, permainan dan salah satunya dengan memanfaatkan koran bekas untuk dijadikan bubur koran. (2) Hambatan-hambatan yang dihadapi dalam mengembangkan motorik halus anak melalui bahan bekas bubur koran diantaranya terkendala dengan waktu pembuatan bubur koran, bahan baku koran bekas dan pelaksanaan pembelajaran yang memakan waktu cukup lama. (3) Penggunaan bahan bekas bubur koran berdampak terhadap perkembangan motorik halus anak kelompok B-2 TK Karyawan Kota Baru yang ditunjukkan dengan 52,94% anak berkembang sesuai harapan dan 35,29% anak berkembang sangat baik.
Kata Kunci:  Bubur koran motorik halus, Menstimulasi, Banda Aceh
Abstract

Fine motor development of early childhood is one aspect of development that is very important to be improved. One of the efforts to increase fine motor development can be done by using old newspapers to be used as newspaper pulp. The purpose of this study (1) was to determine the teacher's efforts in developing fine motor skills through used newspaper pulp materials for children in group B-2. (2) To identify the obstacles faced by teachers in developing children's fine motor skills through used newspaper pulp materials for children in group B-2. (3) To find out the impact of using newspaper pulp on the fine motor development of children in group B-2 Kindergarten of Kota Baru Banda Aceh employees. This study uses a qualitative approach with a descriptive type, which is the subject of research is the teacher of group B-2, amounting to 1 person. Data were collected through interview techniques and supported by documentation observation data. The data collected were analyzed using the model from Miles and Huberman, namely data collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions or verification. The results showed that: (1) The teacher's efforts in developing the fine motor skills of children in group B-2 Kindergarten employees of Kota Baru were carried out in various ways including by combining methods, media, games and one of them by using old newspapers to be used as newspaper pulp. (2) Obstacles faced in developing children's fine motor skills through used newspaper pulp materials are constrained by the time of making newspaper pulp, raw materials for used newspapers and the implementation of learning which takes quite a long time. (3) The use of used newspaper pulp has an impact on the fine motor development of children in group B-2 Kindergarten employees of Kota Baru as indicated by 52.94% of children developing as expected and 35.29% of children developing very well.
Keywords: Fine motorskills, Stimulates, Banda Aceh
PENDAHULUAN  

Anak usia dini adalah sosok individu yang menjalani suatu proses perkembangan yang fundamental sangat pesat untuk tahap kehidupan selanjutnya. Pada masa ini proses pertunbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek sedang mengalami masa yang cepat dalam rentang waktu kehidupan manusia. Anak usia dini terlibat secara aktif dalam aktifitas fisik motorik, yang ditandai dengan motivasi dan kesiapan yang tinggi, maka dari itu orang tua dan guru perlu memberikan berbagai kesempatan dan pengalaman yang dapat meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia dini secara optimal (Yuliani dan Sujiono, 2014:11).

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah upaya pembinaan yang ditujukan pada anak usia 0-6 tahun yang dilakukan dengan cara memberikan rangsangan kepada anak agar jasmani dan rohaninya dapat tumbuh dan berkembang sehingga anak siap untuk memasuki pendidikan selanjutnya. Supaya pendidikan di PAUD dapat berjalan sesuai dengan tujuan pendidikan maka perlu adanya kurikulum sebagai nyawa berlangsungnya proses pendidikan tersebut (Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014).  Dalam Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014, disebutkan bahwa aspek-aspek perkembangan anak yang harus dikembangkan meliputi: aspek nilai agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional, dan seni yang tercermin dalam keseimbangan kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Perkembangan motorik adalah perkembangan pengendalian gerakan jasmaniah melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf dan otot yang terkoordinasi. Dalam hal ini Masitoh dkk (2012:13) menyatakan motorik halus adalah keterampilan tangan, koordinasi mata, kepekaan sentuhan, daya tahan dan daya reflek. Motorik halus yakni gerakan-gerakan yang merupakan koordinasi otot-otot yang menuntut adanya kemampuan mengontrol gerakan-gerakan halus. Syafaruddin (2012:53)  menyatakan perkembangan motorik halus meliputi perkembangan otot halus dan fungsinya. Otot ini berfungsi untuk melakukan gerakan-gerakan bagian tubuh yang lebih spesifik seperti menulis, melipat, merangkai, mengancing baju dan sebagainya.
Hasil observasi terhadap pembelajaran pada anak kelompok B-2 TK Karyawan Kota Baru Banda Aceh pada bulan Oktober 2021, penulis menemukan belum tercapainya perkembangan motorik halus anak dengan baik. Hal ini terlihat dari 15 anak yang tergabung dalam kelompok B-2, 8 orang anak (53%) masih belum berkembang motorik halusnya. Misalnya anak masih kaku dalam bentuk gambar yang diberikan, belum bisa menggunting sesuai pola, dan kurang mampu dalam menempel gambar yang telah digunting dengan tepat dan benar.

Selain itu adanya tuntutan orang tua murid kelompok B-2 TK Karyawan Kota Baru Banda Aceh terhadap guru agar anaknya dapat cepat bisa menulis dan membaca mengakibatkan guru terpaku untuk memberikan kegiatan menulis, kurang beragamnya media pembelajaran yang digunakan di dalam kegiatan pembelajaran menjadi pengaruh besar bagi anak, yang seharusnya dapat mengoptimalkan seluruh aspek perkembanganya menjadi tidak terpenuhi.

Keadaan ini tentunya tidak boleh dibiarkan berjalan secara terus menurus, maka perlu dilakukan perbaikan. Salah satu perbaikan yang dapat ditempuh untuk mneingkatkan perkembangan motorik halus anak adalah dengan memanfaatkan media pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan oleh seorang guru tidaklah harus mahal dan sulit untuk didapatkan. Seorang guru harus kreatif dalam memanfaatkan barang-barang yang ada disekitar lingkungan sekolah yang sudah tidak terpakai. Guru dapat menggunakannya pada kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan. Media yang mudah didapatkan dan ramah lingkungan, serta murah yakni dengan memanfaatkan bahan bekas.

Menurut Asmawati (201:39) Bahan atau barang bekas yang bukan baru yang masih bisa dimanfaatkan kembali, seperti kertas bekas (majalah, koran, karton bekas) kardus, bahan/kain, plastik, kaleng, dan lain-lain. Melalui pemilihan media bahan bekas sebagai alat pembelajaran sangat baik. Karena bahan bekas sangat mudah untuk didapat. Salah satu barang bekas yang banyak ditemui  adalah koran, koran merupakan  media cetak yang hampir disetiap rumah memiliki koran bekas. Koran dapat dimanfaatkan sebagai media untuk bermain mengembangkan motorik halus anak. Koran dapat menghasilkan beberapa kerajinan yang dapat menstimulus keterampilan motorik halus anak. Kertas koran bekas dapat dimanfaatkan dalam kegiatan bermain terutama permainan dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak.

Koran bekas digunakan untuk media melipat, meremas, menggunting dan menempel. Anak bisa menciptakan hasil karya yang begitu beragam, dengan menghasilkan topi, perahu, tas, bola, topeng, bunga, boneka, mozaik dari koran bekas tersebut. Tekstur kertas koran yang lembut ternyata sangat disukai anak TK Karyawan Kota Baru Banda Aceh, meraka terlibat secara aktif penuh kreatifitas dalam interaksi pendidikan melalui proses mengamati, mencari, menemukan, mendiskusikan, menyimpulkan, mengkomunikasikan dan membuat laporan sendiri tentang suatu fokus pembelajaran.

Berdasarkan paparan latar bekang tersebut, peneliti tertarik untuk meningkatkan perkembangan motorik halus anak dengan menggunakan media bahan bekas dari koran, dimana media tersebut merupakan benda konkrit yang mudah ditemukan dan dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran anak usia dini. Untuk itu, penulis bermkasud melakukan penelitian dengan judul “Analisis Penggunaan Bahan Bekas (Bubur Koran) untuk Menstimulasi Keterampilan Motorik Halus Anak Kelompok B-2 TK Karyawan Kota Baru Banda Aceh”
METODE PENELITIAN

Desain penelitian pada penelitian kualitatif dirancang untuk mendapatkan pendalaman  pemahaman terhadap situasi sosial tertentu pada sumber data penelitian, hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Sukmadinata (2014:99) bahwa penelitian kualitatif menggunakan desain penelitian studi kasus dalam arti penelitian difokuskan pada satu fenomena saja yang dipilih dan ingin dipahami secara mendalam dengan mengabaikan fenomena-fenomena lainnnya. Menurut Bogdan dan Taylor, sebagaimana yang dikutip oleh Moleong (2014:3), penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
Dalam penelitian ini dipilih desain kualitatif deskriptif. Penelitian deskriptif didefinisikan suatu penelitian yang dilakukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan suatu fenomena yang terjadi di dalam masyarakat (Notoatmodjo, 2012:92). Deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk membuat gambaran atau deskripsi suatu keadaan secara objektif. Selain itu, penelitian deskriptif tidak  memberikan perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel yang diteliti, melainkan menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. Satu-satunya perlakuan yang diberikan hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi

Penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk membuat pencandraan secara sistematis, factual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan  populasi dari sebuah daerah tertentu (Suryabrata, 2012:75). Adapun tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk  membuat rangkuman secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi atau daerah tertentu. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui keterampilan motorik halus anak melalui media pengolahan bahan bekas bubur koran pada anak kelompok B-2 TK Karyawan Kota Baru Banda Aceh.
Subjek penelitian adalah orang yang diminta untuk memberikan keterangan tentang suatu fakta atau pendapat. Sebagaimana dijelaskan oleh Arikunto (2015: 145) subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. Jadi, subjek penelitian itu merupakan sumber informasi yang digali untuk mengungkap fakta-fakta di lapangan. Penentuan subjek penelitian atau sampel dalam penelitian kualitatif berbeda dengan penelitian kuantitatif. Lincoln dan Guba dalam Sugiyono (2015:301) mengemukakan bahwa penentuan sampel dalam penelitian kualitatif (naturalistik) sangat berbeda dengan penentuan sampel dalam penelitian kuantitatif. Penentuan sampel tidak didasarkan perhitungan statistik. Sampel yang dipilih berfungsi untuk mendapatkan informasi yang maksimum, bukan untuk digeneralisasikan.

Penentuan subjek penelitian atau responden dalam penelitian ini dilakukan dengan cara purposive sampling. Purposive sampling yaitu teknik sampling yang digunakan peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu di dalam pengambilan samplenya atau penentuan sampel untuk tujuan tertentu. Berkaitan dengan hal tersebut maka perlu ditetapkan subjek penelitian ini, adapun yang menjadi subjek penelitian adalah 1 orang guru kelompok B TK Karyawan Kota Baru. Sedangkan yang menjadi objek kajian dalam penelitian ini adalah mengenai keterampilan motorik halus anak melalui media pengolahan bahan bekas bubur koran  pada anak kelompok B-2 TK Karyawan Kota Baru Banda Aceh.
Data dalam penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. Data da sumber data dala penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Data Primer 

Data primer ialah jenis dan sumber data penelitian yang di peroleh secara langsung dari sumber pertama (tidak melalui perantara),baik individu  maupun kelompok. Jadi data yang di dapatkan secara langsung. Data primer secara khusus di lakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian.  Data primer dikumpulkan oleh peneliti untuk mnjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian. Pengumpulan data primer merupakan bagian internal dari proses penelitian dan yang seringkali diperlukan untuk tujuan pengambilan keputusan. 

Data primer dianggap lebih akurat, karena data ini disajikan secara terperinci. Data primer bersumber dari hasil observasi dan wawancara dengan guru terkait keterampilan motorik halus anak melalui media pengolahan bahan bekas bubur koran pada anak kelompok B-2 TK Karyawan Kota Baru Banda Aceh, yang meliputi perkembangan motorik halus anak kelompok B-2, kegiatan yang dilakukan guru dalam mengembangkan motorik halus melalui media pengolahan bahan bekas bubur koran dan hambatan-hambatan yang dihadapi guru dalam mengembangkan motorik halus anak melalui media pengolahan bahan bekas bubur koran pada anak kelompok B-2 TK Karyawan Kota Baru Banda Aceh.

2. Data sekunder

Data sekunder merupakan sumber data suatu penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh atau dicatat oleh pihak lain). Data sekunder itu berupa bukti,catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip atau data dokumenter. Data sekunder dalam penelitian ini berupa dokumen-dokumen pendukung seperti data guru, data anak, data sarana prasarana sekolah dan data-data lainnya yang dianggap perlu untuk mendukung kelengkapan data penelitian yang diperoleh dari TK Karyawan Kota Baru Banda Aceh.

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data, di mana cara tersebut menunjukan pada suatu yang abstrak, tidak dapat di wujudkan dalam benda yang kasat mata, tetapi dapat dipertontonkan penggunaannya. Dalam hal pengumpulan data ini, penulis terjun  langsung pada objek penelitian untuk mendapatkan data yang valid, maka peneliti menggunakan metode sebagai berikut:

1. Observasi

Secara bahasa observasi berarti memperhatikan dengan penuh perhatian seseorang atau sesuatu, memerhatikan dengan penuh perhatian berarti mengamati tentang apa yang terjadi (Sukmadinata, 2014:66). Observasi sebagai suatu proses, melihat, mengamati dan mencermat serta merekam perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu. Observasi ialah suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis. Jadi observasi dapat dilakukan hanya pada perilaku atau sesuatu yang tampak, sehingga potensi perilaku seperti sikap, pendapat jelas tidak dapat diobservasi.

Data yang akan peneliti ambil adalah data para guru bagaimana peran serta strategi guru dalam menanamkan kejujuran kepada para siswa. Observasi yang akan digunakan berbentuk observasi nonpartisipan atau sendiri. Hal ini karena penulis hanya bertugas sebagai observer dan tidak termasuk dalam guru yang sedang diobservasi. Peneliti mengobservasi keterampilan motorik halus anak melalui media pengolahan bubur koran pada anak kelompok B-2 TK Karyawan Kota Baru Banda Aceh. Kisi-Kisi pedoman observasi berdasarkan Permendikbud No. 137 Tahun 2014.

2. Wawancara (Interviewer)
Wawancara adalah  percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan (Moleong, 2014:135). Dalam hal ini, peneliti menggunakan wawancara terstruktur, di mana seorang pewawancara menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan untuk mencari jawaban atas hipotesis yang disusun dengan ketat.
Dalam melaksanakan teknik wawancara, pewawancara harus mampu menciptakan hubungan yang baik sehingga informan bersedia bekerja sama, dan merasa bebas berbicara dan dapat memberikan informasi yang sebenarnya. Teknik wawancara yang peneliti gunakan adalah secara terstruktur (tertulis) yaitu dengan menyusun terlebih dahulu beberapa pertanyaan yang akan disampaikan kepada informan. Hal ini dimaksudkan agar pembicaraan dalam wawancara lebih terarah dan fokus pada tujuan yang dimaksud dan menghindari pembicaraan yang terlalu melebar. Selain itu juga digunakan sebagai patokan  umum dan dapat dikembangkan peneliti melalui pertanyaan yang muncul ketika  kegiatan wawancara berlangsung (Arikunto, 2015:203).

Teknik wawancara peneliti gunakan untuk  menggali data terkait perkembangan motorik halus anak kelompok B-2, kegiatan yang dilakukan guru dalam mengembangkan motorik halus melalui media pengolahan bahan bekas bubur koran dan hambatan-hambatan yang dihadapi guru dalam mengembangkan motorik halus anak melalui media pengolahan bahan bekas bubur koran pada anak kelompok B-2 TK Karyawan Kota Baru Banda Aceh.

3. Dokumentasi

Dokumentasi, dari asal kata dokumen yang artinya barang-barang tertulis. Dalam pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. Melalui metode dokumentasi, peneliti gunakan untuk menggali data berupa dokumen terkait pembelajaran motorik halus anak diantaranya RPPH, LKA, dan foto-foto dokumentasi saat penelitian.
Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan sebagai sumber data.

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap suatu data. Dalam penelitian kualitatif, teknik triangulasi digunakan sebagai pengecekan keabsahan data yang ditemukan dari hasil wawancara peneliti dengan informan kunci lainnya dan kemudian peneliti mengkonfirmasikan dengan studi dokumentasi yang berhubungan dengan penelitian serta hasil pengamatan peneliti di lapangan sehingga kemurnian dan keabsahan data terjamin (Iskandar, 2014:230).

Triangulasi pada penelitian ini, peneliti gunakan sebagai pemeriksaan melalui sumber lainnya. Dalam pelaksanaannya peneliti melakukan pengecekan data yang berasal dari hasil wawancara dengan guru kelompok B-2 TK Karyawan Kota Baru Banda Aceh. Lebih jauh lagi, hasil wawancara tersebut kemudian peneliti telaah lagi dengan hasil pengamatan (observasi) yang peneliti lakukan selama masa penelitian untuk mengetahui perkembangan motorik halus anak kelompok B-2, kegiatan yang dilakukan guru dalam mengembangkan motorik halus melalui media pengolahan bahan bekas bubur koran dan hambatan-hambatan yang dihadapi guru dalam mengembangkan motorik halus anak melalui media pengolahan bahan bekas bubur koran pada anak kelompok B-2 TK Karyawan Kota Baru Banda Aceh.
Setelah ketiga metode tersebut di atas terlaksana, maka data-data yang dibutuhkan akan terkumpul. Peneliti diharapkan untuk mengorganisasi dan mensistematisasi data agar siap dijadikan bahan analisis. 
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Gambar 3.1 Tringulasi Data Kualitatif

Berdasarkan gambar di atas, diketahui bahwa triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber data yang sama dengan teknik berbeda. Misalnya data yang diperoleh dengan wawancara, lalu di cek dengan observasi, dan dokumentasi. Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar terkait. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda, sehingga ketiga sumber data tersebut dapat digunakan untuk mendukung keakuratan hasil penelitian.

Analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif analitik, yaitu mendeskripsikan data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka. Data yang berasal dari naskah, wawancara, catatan lapangan, dokuman, dan sebagainya, kemudian dideskripsikan sehingga dapat memberikan kejelasan terhadap kenyataan atau realitas. Menurut Sugiyono (2012:335), analisis data kualitatif versi Miles dan Huberman, bahwa ada empat alur kegiatan, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi.

1. Pengumpulan data

Pada analisis model pertama dilakukan pengumpulan data hasil wawancara, hasil observasi, dan berbagai dokumen berdasarkan kategorisasi yang sesuai dengan masalah penelitian yang kemudian dikembangkan penajaman data melalui pencarian data selanjutnya.

2. Reduksi data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data, dimulai dengan membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, menulis memo, dan lain sebagainya, dengan maksud menyisihkan data atau informasi yang tidak relevan, kemudian data tersebut diverifikasi. 

3. Penyajian data 

Penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif, dengan tujuan dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk yang padu dan mudah dipahami. 

4. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 

Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan akhir penelitian kualitatif. Peneliti harus sampai pada kesimpulan dan melakukan verifikasi, baik dari segi makna maupun kebenaran kesimpulan yang disepakati oleh tempat penelitian itu dilaksanakan. Makna yang dirumuskan peneliti dari data harus diuji kebenaran, kecocokan, dan kekokohannya. Peneliti harus menyadari bahwa dalam mencari makna, ia harus menggunakan pendektan emik, yaitu dari kacamata key information, dan bukan penafsiran makna menurut pandangan peneliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan motorik halus anak merupakan sesuatu yang sangat penting guna mempersiapkan dirinya untuk jenjang pendidikan yang selanjutnya. Kemampuan motorik halus ini dapat diransang dengan memberikan stimulus-stimulus dalam bentuk kegiatan bermain, seperti melipat kertas, meniru garis lurus, membuat bentuk dengan plastisin, koran bekas, dan sebagainya.

Perkembangan motorik halus anak kelompok B-2 TK Karyawan Kota Baru Banda Aceh dalam penelitian ini digunakan bahan bekas bubur koran. Bermain bubur koran dapat dijadikan sebagai inovasi dan pengetahuan yang baru untuk anak belajar sebagai media pembelajaran yang berbeda. Sebelum digunakan untuk bermain, anak dapat melihat dan mengetahui dalam proses pembuatan bubur kertas. Mengenalkan bahan dan alat yang akan digunakan dalam pembuatan bubur koran merupakan bentuk pengenalan langsung oleh pendidik kepada anak. Anak akan lebih tertarik dan antusias karena menggunakan media pembelajaran yang berbeda.

Guru TK Karyawan Kota Baru Banda Aceh pada dasarnya telah dan selalu berupaya untuk memperbaharui metode dan cara mengajar sehingga diharapkan suasana pembelajaran menjadi menyenangkan bagi anak-anak sehingga perkembangan motorik halus dapat ditingkatkan. Suasana pembelaran motorik halus yang dilakukan oleh guru kelompok B-2 TK Karyawan Kota Baru tersebut mendapatkan respon yang sangat baik dari anak didik. Anak-anak dapat belajar dengan baik ketika suasana menyenangkan, jika anak dalam kondisi stres atau dalam tekanan maka anak tidak bisa belajar secara efektif. Pembelajaran dapat efektif ketika lingkungan mendukung dan menyenangkan.

Kegiatan bermain bubur koran dapat menstimulus perkembangan motorik halus. Media bubur koran dapat dibuat dari koran bekas, karena selain memiliki sifat mudah hancur dan mudah dihaluskan setelah direndam, koran bekas pun mudah untuk didapatkan. Penggunaan media bubur koran yang baru dan berbeda dari biasanya akan menarik perhatian anak sekaligus menjadi pengetahuan baru bagi anak, anak-anak akan mengetahui proses pembuatan bubur kertas sebelum digunakan untuk bermain, mulai dari bahan dan peralatan yang digunakan dalam pembuatan bubur kertas bekas sampai proses pembuatan adonan bubur koran sebelum siap digunakan sebelum bermain. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Aprilia (2019), diperoleh hasil dari uji koefisien determinasi yaitu 68,89% hasil ini membuktikan bahwa kemampuan motorik halus ditentukan melalui permainan media bubur kertas bekas.

Hambatan-hambatan yang dihadapi guru dalam mengembangkan motorik halus anak melalui bahan bekas bubur koran pada anak kelompok B-2 TK Karyawan Kota Baru Banda Aceh, dianalisis melalui beberapa pertanyaan kepada guru kelompok B-2 TK Karyawan Kota Baru. Pertanyaan pertama yang ditanyakan berkaitan dengan hambatan guru adalah hambatan yang dihadapi dalam mengembangkan motorik halus anak melalui media pengolahan bahan bekas bubur koran.

Kendala utama dalam peggunaan bubur koran adalah waktu pembuatannya yang cukup memakan waktu dan jika jumlah anak banyak dalam satu kelompok maka diperlukan jumlah bahan baku koran bekas yang cukup banyak. Pertanyaan berikutnya tentang cara guru kelompok B-2 TK Karyawan Kota Baru mengatasi hambatan-hambatan dalam mengembangkan motorik halus anak melalui media pengolahan bahan bekas bubur koran.

Untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi guru berinisiatif untuk membuat adonan bubur koran sehari sebelum digunakan. Sedangkan untuk bahan baku koran bekas guru meminta murid untuk membawakan koran bekas yang ada di rumah masing-masing melalui group WA kelas B-2. Agar perkembangan motorik halus ompok B-2 TK Karyawan Kota Baru berkembang lebih optimal, maka hendaknya guru memahami peserta didik, menciptakan suasana yang nyaman dan kondusif, menguasai materi sebelum mengajarkannya dan memberikan kesempatan untuk lebih berkreasi dengan bubur koran bekas. Dengan demikian pembelajaran menjadi lebih optimal dan lebih berarti bagi anak demi persiapannya untuk memasuki jenjang pendidikan selanjutnya.

Dampak penggunaan bahan bekas bubur koran terhadap perkembangan motorik halus anak kelompok B-2 TK Karyawan Kota Baru Banda Aceh diketahui dari hasil observasi perkembangan motorik halus anak setelah dilakukan pembelajaran menggunakan bahan bekas bubur koran.  Adapun aspek yang diamati adalah (1) Meniru bentuk sesuai gambar, (2) Menggunting bentuk sesuai pola, (3) Menempel pada gambar dengan tepat dan (4) Melakukan eksporasi dengan berbagai media dan kegiatan.

Berdasarkan hasil observasi motorik halus anak kelompok B-2 TK Karyawan Kota Baru Banda Aceh, maka dapat diketahui bahwa tidak ada anak yang belum berkembang motorik halusnya. Anak yang mulai berkembang motorik halusnya sebanyak  2 orang atau 11,77%, selanjutnya anak yang berkembang sesuai harapan sebanyak 9 orang atau 52,94% dan anak yang berkembang sangat baik motorik halusnya berjumlah 6 anak atau 35,29%.

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh beberapa penelitian sebelumnya, seperti hasil penelitian Suci Maulida dan Sri Setyowati (2015) yang menyimpukan bahwa terdapat pengaruh media bubur koran terhadap kemampuan motorik halus anak kelompok B di TK Dharma Wanita  Waduk Kecamatan Takeran Kabupaten Magetan. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Hastuti (2013) juga menyimpulkan bahwa media bubur kertas dapat meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak kekompok B TK Pertiwi Beku tahun ajaran 2013/2014. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan motorik halus anak yang menunjukkan peningkatan yaitu prasiklus sebesar 56,9 %, siklus I sebesar 73,3% %, siklus II sebesar  82.6 %.

Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran motorik halus anak dengan memanfaatkan koran bekas untuk dijadikan bubur koran tidak terlepas dari kegiatan pembelajaran yang berpusat pada anak sebagaimana dikemukakan oleh guru kelompok B-2 TK Karyawan Kota Baru.  Menurut Mursid (2016: 101), kegiatan pembelajaran yang berpusat pada anak memiliki karakteristik yaitu prakarsa kegiatan tumbuh dari minat dan keinginan anak, anak-anak memilih bahan dan memutuskan apa yang ingin dikerjakan, anak mengekspresikan bahan-bahan ajar secara aktif dengan seluruh panca indranya, anak menemukan sebab akibat secara langsung, anak mentranformasikan dan menggabungkan bahan-bahan, anak menggunakan otot-otot kasar dan juga menceritakan pengalamannya.

Perkembangan motorik sangat dipengaruhi oleh otak. Otaklah yang menyetir setiap gerakan yang akan dilakukan anak, semakin matang perkembangan sistem saraf otak yang mengatur otot memungkinkan berkembangnya kompetensi atau kemampuan motorik anak. Perkembangan motorik anak berupa keterampilan dan gerakkan kasar seperti berjalan, berlalri, melompat dan keterampilan motorik halus seperti menangkap bola, menggambar, memotong, melempar, menulis dan memainkan benda-benda atau alat-alat main.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Analisis Penggunaan Bahan Bekas (Bubur Koran) untuk Menstimulasi Keterampilan Motorik Halus Anak Kelompok B-2 TK Karyawan Kota Baru Banda Aceh” maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Upaya guru dalam mengembangkan motorik halus anak kelompok B-2 TK Karyawan Kota Baru dilakukan dengan berbagai cara diantaranya dengan memadukan metode, media, permainan dan salah satunya dengan memanfaatkan koran bekas untuk dijadikan bubur koran.
2. Hambatan-hambatan yang dihadapi dalam mengembangkan motorik halus anak melalui bahan bekas bubur koran diantaranya adalah terkendala dengan waktu pembuatan bubur koran, bahan baku koran bekas dan pelaksanaan pembelajaran yang memakan waktu cukup lama agar setiap anak mendapat giliran bereksplorasi menciptakan bentuk yang mereka inginkan sendiri. 
3. Penggunaan bahan bekas bubur koran berdampak terhadap perkembangan motorik halus anak kelompok B-2 TK Karyawan Kota Baru yang ditunjukkan dengan 52,94% anak berkembang sesuai harapan dan 35,29% anak berkembang sangat baik.
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, maka penulis menyarankan beberapa hal sebagai berikut.

1. Guru sebaiknya meningkatkan intensitas penggunaan barang-barang bekas dalam kegiatan pembelajaran agar anak dapat termotivasi dalam mengikuti kegiatan yang diberikan guru.

2. Guru sebaiknya hanya mendampingi anak dan memberikan pengarahan/contoh ketika membuat bentuk dengan bubur koran, beri kesempatan anak untuk bereksplorasi menciptakan bentuk yang mereka inginkan sendiri.

Agar dalam penggunaan bubur koran guru hendaknya mengatur waktu seefektif mungkin sehingga seluruh anak mendapatkan giliran dalam bereksplorasi menciptakan bentuk yang mereka inginkan sendiri.
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